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ABSTRAK 

Hipertensi adalah kelainan sistem sirkulasi darah yang mengakibatkan 

peningkatan tekanan darah diatas nilai normal atau tekanan darah ≥140/90 mmHg. 

Orang yang berusia tua (≥45 tahun) memiliki risiko yang lebih tinggi untuk 

menderita hipertensi dibandingkan dengan mereka yang berusia muda (<45 

tahun). Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique dan Slow Deep Breathing 

Relaxation merupakan terapi komplementer dalam menurunkan tekanan darah 

tinggi. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui perbedaan efektivitas terapi 

spiritual emotional freedom technique dan slow deep breathing relaxation 

terhadap perubahan tekanan darah pada penderita hipertensi di desa sukamenang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis pre-experimental 

design two group pretest-posttest design. Jumlah Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 32 orang yang berusia 45-60 tahun dengan teknik pemilihan purposive 

sampling. Sampel dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 16 orang kelompok terapi 

spiritual emotional freedom technique dan 16 orang kelompok slow deep 

breathing relaxation. Hasil uji statistik menggunakan Paired T Test menunjukkan 

bahwa kedua kelompok responden terapi spiritual emotional freedom technique 

dan slow deep breathing relaxation memiliki perbedaan nilai rata-rata perubahan 

tekanan darah sebelum dan setelah diberikan perlakuan dengan nilai p <0,05. 

Hasil uji statistik menggunakan Independent T Test menunjukkan nilai p sistolik 

sebesar 0,153 dengan selisih 4,500 dan nilai p diastolik sebesar 0,069 dengan 

selisih 1,688 (p > α = 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan efektivitas rata-rata 

tekanan darah sistolik dan diastolik yang signifikan antara kelompok terapi 

spiritual emotional freedom technique dan kelompok terapi slow deep breathing 

relaxation. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa kedua terapi memiliki efek 

yang sama dalam menurunkan tekanan darah dan dijadikan sebagai terapi 

komplementer.  

 

Kata Kunci : Spiritual emotional freedom technique; slow deep 

breathing relaxation; tekanan darah; hipertensi 

Daftar Pustaka : 74 (2014-2023) 

 

 

 



 

vi 
 

SRIWIJAYA UNIVERSITY 

FACULTY OF MEDICINE  

NURSING STUDY PROGRAM 

 

Thesis, May 2024 

Della Puspita 

 

Differences in the Effectiveness of Spiritual Therapy Emotional Freedom 

Technique and Slow Deep Breathing Relaxation on Changes in Blood Pressure 

in Hypertension Sufferers in Sukamenang Village 

 

xix + 109 + 13  tables + 2 figures + 3 schemes + 17 appendices 

 

ABSTRACT 

Hypertension is a blood circulation system disorder that results in an increase in 

blood pressure above normal values or blood pressure ≥140/90 mmHg. Older 

people (≥45 years) have a higher risk of suffering from hypertension compared to 

young people (<45 years). Spiritual Therapy Emotional Freedom Technique and 

Slow Deep Breathing Relaxation are complementary therapies in reducing high 

blood pressure. The aim of this research was to determine the difference in the 

effectiveness of emotional freedom technique spiritual therapy and slow deep 

breathing relaxation on changes in blood pressure in hypertension sufferers in 

Sukamenang village. This research is a quantitative research with a pre-

experimental design type, two group pretest-posttest design. The number of 

samples in this study was 32 people aged 45-60 years using a purposive sampling 

technique. The sample was divided into two groups, namely 16 people in the 

emotional freedom technique spiritual therapy group and 16 people in the slow 

deep breathing relaxation group. The results of statistical tests using the Paired T 

Test showed that the two groups of respondents to spiritual therapy emotional 

freedom technique and slow deep breathing relaxation had differences in the 

average value of changes in blood pressure before and after being given 

treatment with a p value <0.05. The results of statistical tests using the 

Independent T Test showed a systolic p value of 0.153 with a difference of 4.500 

and a diastolic p value of 0.069 with a difference of 1.688 (p > α = 0.05), so there 

was no significant difference in the effectiveness of changing blood pressure 

between the emotional spiritual therapy groups. freedom technique and slow deep 

breathing relaxation therapy group. The results of this study concluded that both 

therapies have the same effect in lowering blood pressure so that they can be used 

as complementary therapies. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Hipertensi dikenal sebagai tekanan darah tinggi merupakan kondisi 

yang umum terjadi di negara-negara berkembang seperti Indonesia. 

Peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan 

darah diastolik lebih dari 90 mmHg dalam dua kali pengukuran yang 

dilakukan selama selang waktu 5 menit disebut hipertensi (Wirakhmi & 

Novitasari, 2021). Tekanan darah di atas normal atau 140/90 mmHg dapat 

disebabkan oleh suatu kondisi yang disebut hipertensi yang mempengaruhi 

sistem peredaran darah dalam tubuh (A et al., 2022). 

American Heart Association (AHA) dikutip dalam (Kemenkes, 

2019), menyatakan bahwa hipertensi disebabkan oleh tekanan darah yang 

meningkat di atas kisaran normal dengan tekanan darah sistolik lebih dari 

140 mmHg tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg. Untuk memenuhi 

kebutuhan tubuh akan nutrisi dan oksigen, jantung harus memompa darah 

lebih keras sehingga fungsi organ tubuh dapat terganggu apabila hipertensi 

tidak segera ditangani. Hipertensi menjadi penyakit paling umum di 

masyarakat dan meningkat setiap tahun (Yulanda & Lisiswanti, 2017). 

Hipertensi atau dikenal sebagai “silent killer” karena gejalanya 

kurang jelas. Tanda dan gejala yang paling umum antara lain vertigo, 

pusing, jantung berdebar-debar, kelelahan, tinitus (telinga berdenging), 

penglihatan kabur, dan mimisan (Kemenkes, 2019). Penderita hipertensi 

sering tidak mengetahui tanda-tanda pemicunya. Hipertensi dapat 
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menyebabkan efek samping seperti ensefalopati hipertensi, gagal jantung 

kongestif, infark miokard, stroke, dan jantung koroner apabila tidak 

diberikan penanganan dengan segera. Hipertensi dapat merusak organ 

secara langsung dan tidak langsung, menyebabkan kerusakan jangka 

panjang atau bahkan kematian (Nuraini, 2015). Karena semakin banyak 

penderita hipertensi yang tidak dapat mengontrol tekanan darah, maka 

pengobatan anggota keluarga mereka memerlukan perawatan tambahan. 

Ada banyak cara untuk mengobati tekanan darah, seperti rutin melakukan 

pemeriksaan tekanan darah, mengobati hipertensi, menjalani gaya hidup 

sehat, dan menggunakan terapi non farmakologis sebagai alternatif untuk 

mengurangi tekanan darah (Sari, 2020).  

Diagnosis dengan hipertensi di seluruh dunia mencapai 1 dari 3 

orang mengalami hipertensi, menurut data yang mendukung frekuensi 

hipertensi yang dilaporkan oleh (WHO, 2013). Peningkatan kejadian 

hipertensi di dunia mencapai 1,13 miliar setiap tahunnya dan akan terjadi 

peningkatan sebesar 1,5 miliar pada tahun 2025. Komplikasi penyakit ini 

juga diperkirakan mencapai angka 9,4 juta kematian setiap tahunnya. 

Peningkatan hipertensi sebesar 8,4 kali lebih tinggi terjadi pada orang 

dewasa usia 45 tahun keatas dibandingkan dengan usia 45 tahun kebawah. 

Pada tahun 2013 mengalami peningkatan kejadian hipertensi sebesar 8,7% 

untuk usia 18–24 tahun; 14,7% untuk usia 25–34 tahun; dan 24,8% dengan 

persentase tertinggi untuk usia 25–34 tahun.  

Hasil Riskesdas terbaru 2018, prevalensi hipertensi mencapai 

34,1% pada tahun 2018 dan pada tahun 2013 dengan persentase 20,1% 
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usia 18–24 tahun, 31,6% usia 25–34 tahun, dan 8,3 % usia 25–44 tahun 

(Tirtasari & Kodim, 2019). Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan 

Kabupaten Muara Enim Sebanyak 111.405 kasus hipertensi (51.270 laki-

laki dan 51.270 perempuan) pada tahun 2020 (Dinkes Sumsel, 2020). 

Untuk mencegah hipertensi, pengobatan farmakologi dan non 

farmakologi yaitu terapi komplementer untuk pengendalian tekanan darah 

sangat penting. Dalam terapi farmakologi, inhibitor enzim pengubah 

angiotensin (ACE) dan obat antihipertensi digunakan (Rofacky & Aini, 

2015). Pengobatan non-farmakologi diantaranya menurunkan berat badan, 

mengikuti pola makan yang dikenal sebagai DASH, yang mengandung 

banyak kalium dan kalsium, olahraga secara rutin, rajin berkonsultasi 

dengan dokter, berhenti konsumsi minuman beralkohol dan merokok, 

mengonsumsi makanan pendamping, dan mendapatkan terapi 

komplementer. Terapi komplementer yang digunakan, seperti relaksasi 

yaitu terapi spiritual emotional freedom technique dan slow deep 

breathing relaxation (Kusuma et al., 2021).  

Terapi farmakologi terbatas hanya untuk mengatasi masalah fisik, 

tetapi terkadang diperlukan pendekatan emosional atau spiritual untuk 

mengatasi masalah mental yang menyebabkan masalah fisik. Banyak 

terapi komplementer yang baru-baru ini dikembangkan. Terapi 

komplementer untuk mengurangi angka hipertensi adalah terapi spiritual 

emotional freedom technique. Terapi ini mudah dilakukan, tidak 

membutuhkan waktu yang banyak, dan efektif dalam mengatasi berbagai 

masalah psikologis dan fisik (Lismayanti & Sari, 2018). Terapi spiritual 
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emotional freedom technique adalah menggabungkan kekuatan spiritual, 

energi psikologi, serta metode pembebasan emosional untuk menambah 

alat psikoterapi yang ada. Terapi ini melibatkan stimulasi tempat-tempat 

tertentu di sepanjang 18 meridian energy atau jalur energi tubuh yang 

sangat mempengaruhi kesehatan (Zainuddin, 2012). Teknik tapping dapat 

menenangkan aliran energi tubuh sambil membantu menyeimbangkan 

gangguan emosional atau penderitaan seseorang dan menumbuhkan rasa 

komitmen, ketulusan, dan penyerahan diri (Maryana, 2019). Terapi 

spiritual emotional freedom technique dibandingkan dengan akupuntur 

dan akupresur, lebih aman dan melibatkan prosedur langsung yang 

diterapkan sekali sehari selama tiga hari berturut-turut (Rofacky & Aini, 

2015).  

Metode komplementer yang efektif untuk mengobati hipertensi 

adalah terapi spiritual emotional freedom technique yang bekerja dengan 

cara merelaksasi otot polos pembuluh darah dan arteri tubuh untuk 

menurunkan tekanan darah. Tingkat kadar norepinefrin yang terjadi dalam 

darah akan menurun pada kondisi otot yang rileks dan akan dikirimkan 

rangsangan ke hipotalamus yang menyebabkan perasaan tenang dan 

nyaman bagi organ dalam tubuh dan jiwa. Dalam keadaan seperti ini, 

sistem saraf simpatik akan tertekan, yang mengakibatkan penurunan 

produksi hormon norepinefrin dan adrenalin dalam darah. Akibatnya, 

tekanan darah akan turun karena rendahnya kadar norepinefrin dan 

adrenalin (Sarwenia & Sari, 2020). Sebuah studi penelitian oleh  Huda & 

Alvita, 2018 mengemukakan hasil berupa ada perbedaan yang bermakna 
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pada penurunan tekanan darah penderita hipertensi sebelum dan setelah 

dilakukan intervensi terapi spiritual emotional freedom technique 

(Kusuma et al., 2021). 

Terapi lainnya yang sederhana dan mudah dilakukan untuk melihat 

perubahan tekanan darah penderita hipertensi selain terapi spiritual 

emotional freedom technique yaitu terapi slow deep breathing relaxation 

(Nirmalasari, 2017). Teknik pernapasan yang dikenal sebagai relaksasi 

pernapasan dalam jangka waktu singkat (slow deep breathing) 

menggunakan suasana hati mendukung dan frekuensi pernapasan yang 

sama atau kurang dari tujuh menit. Selama relaksasi, serabut otot 

meregang, impuls saraf yang dikirim ke otak menurun, aktivitas otak 

menurun, dan aktivitas tubuh seperti detak jantung, jumlah napas, dan 

tekanan darah menurun (Hartiningsih et al., 2021).  

Terapi slow deep breathing adalah terapi relaksasi dengan metode 

pernapasan yang lambat dan mendalam untuk menurunkan tekanan darah 

pada penderita hipertensi selain terapi SEFT. Manfaat terapi relaksasi ini 

adalah mudah dilakukan sendiri di rumah, cepat selesai, berpotensi untuk 

menurunkan tekanan darah, dan mengurangi aktivitas saraf simpatis serta 

meningkatkan sensitivitas baroreseptor pada penderita hipertensi primer 

menurut Nuramini (2017) ; dikutip dalam (Suib & Mahmudah, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sumartini & Miranti, 2019) dengan judul 

“Pengaruh Slow Deep Breathing Terhadap Tekanan Darah Pada Lansia 

Penderita Hipertensi” yang dilakukan di Puskesmas Ubung Lombok 

Tengah menunjukkan bahwa sebelum dilakukan intervensi rata-rata 
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tekanan darah kelompok intervensi adalah 151,33 mmHg untuk sistolik 

dan 96,00 mmHg untuk diastolik. Setelah intervensi rata-rata tekanan 

darah pada kelompok intervensi adalah 136,00 mmHg untuk sistolik dan 

85,33 mmHg untuk diastolik. Nilai p sistolik 0,000 dan nilai p diastolik 

0,000. Penelitian yang dilakukan oleh (Nafi'ah et al., 2020) menunjukkan 

perbedaan signifikan antara tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum 

dan sesudah intervensi slow deep breathing. Terdapat pengaruh slow deep 

breathing terhadap tekanan darah pada pasien hipertensi di Puskesmas 

Simpang IV Sipin Kota Jambi yang diteliti oleh (Azhari, 2019). 

Berdasarkan kejadian di atas dapat disimpulkan bahwa terapi 

spiritual emotional freedom technique dan slow deep breathing dapat 

dilakukan secara mandiri dan efektif tanpa menimbulkan efek samping 

yang tinggi. Peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat 

perubahan tekanan darah pada penderita hipertensi. Terapi spiritual 

emotional freedom technique dan slow deep breathing merupakan dua 

teknik relaksasi yang digunakan sebagai pilihan nonfarmakologi untuk 

menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik pada penderita hipertensi. 

Selain itu dapat meningkatkan kualitas hidup penderita hipertensi. Hal ini 

ditandai dengan penurunan gejala somatik, seperti sakit kepala dan nyeri 

leher, peningkatan kemampuan aktivitas fisik, regulasi emosi yang lebih 

baik, dan peningkatan hubungan sosial (Sulistyarini, 2013).  

Setelah melakukan studi pendahuluan Puskesmas Gelumbang 

terdiri dari 23 desa dengan jumlah penduduk 39.216 jiwa dan kategori 

penderita terbanyak di bulan juni 2023 untuk rentang usia 20-40 tahun 
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sebanyak 824 jiwa, rentang usia 45-54 tahun sebanyak 743 jiwa, dan 

rentang usia >55 tahun sebanyak 370 jiwa. Peningkatan prevalensi 

berdasarkan wawancara dari beberapa penderita hipertensi di desa 

sukamenang ini disebabkan karena meningkatnya faktor risiko yang 

dialami oleh para penderita hipertensi antara lain kurangnya informasi 

terkait terapi komplementer yang dapat mengatasi masalah fisik maupun 

psikososial yang dapat dilakukan oleh pasien, banyak masalah psikososial 

yang menjadi pencetus seperti stress ataupun keluhan yang dirasakan 

responden akibat penyakit yang dideritanya dan belum bisa diatasi, 

sehingga penanganan farmakologi saja tidak cukup. Selain itu, data yang 

didapatkan dari Dinas Kesehatan Muara Enim bulan Januari s/d Mei 2023 

Puskesmas Gelumbang didapatkan data sebanyak 9.025 jiwa dengan 

persentase 64,7 % terbanyak pertama yang menderita hipertensi. 

Sedangkan di tahun 2022 berjumlah 12.831 dengan persentase 100%. 

Desa sukamenang dengan data pravalensi hipertensi >18 tahun berjumlah 

44 orang jenis kelamin laki-laki dan berjumlah 32 orang jenis kelamin 

perempuan dengan penderita hipertensi terbanyak. 

Dari permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait “Perbedaan Efektifitas Terapi Spiritual Emotional 

Freedom Technique dan Slow Deep Breathing Relaxation terhadap 

Perubahan Tekanan Darah pada Penderita Hipertensi di Desa 

Sukamenang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Di antara penyakit tidak menular, hipertensi mempunyai populasi 

pasien tahunan terbesar dan terus meningkat. Pengendalian tekanan darah 

diperlukan pada kondisi ini guna menghindari akibat lebih lanjut. Maka 

diperlukan intervensi yang dapat digunakan adalah terapi komplementer 

untuk mengetahui perbedaan efektifitas perubahan tekanan darah penderita 

hipertensi dengan terapi spiritual emotional freedom technique dan slow 

deep breathing relaxation dengan rumusan masalah belum diketahui 

perbedaan efektifitas terapi spiritual emotional freedom technique dan 

slow deep breathing relaxation terhadap perubahan tekanan darah pada 

penderita hipertensi.  

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan efektifitas terapi 

spiritual emotional freedom technique dan slow deep breathing 

relaxation terhadap perubahan tekanan darah pada penderita hipertensi 

di desa sukamenang 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui gambaran karakteristik usia, jenis kelamin, dan IMT  

b. Untuk mengetahui rata-rata tekanan darah penderita hipertensi 

sebelum diberikan terapi spiritual emotional freedom technique  

c. Untuk mengetahui rata-rata tekanan darah penderita hipertensi 

setelah diberikan terapi spiritual emotional freedom technique 

d. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata tekanan darah penderita 
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hipertensi sebelum dan setelah diberikan terapi spiritual emotional 

freedom technique 

e. Untuk mengetahui rata-rata tekanan darah penderita hipertensi 

sebelum diberikan terapi slow deep breathing relaxation 

f. Untuk mengetahui rata-rata tekanan darah penderita hipertensi 

setelah diberikan terapi slow deep breathing relaxation 

g. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata tekanan darah penderita 

hipertensi sebelum dan setelah diberikan terapi slow deep 

breathing relaxation 

h. Untuk mengetahui efektivitas perubahan tekanan darah penderita 

hipertensi setelah melakukan terapi spiritual emotional freedom 

technique dengan terapi slow deep breathing relaxation  

D. Manfaat 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai dasar 

pertimbangan untuk melakukan penelitian selanjutnya terkait 

perbedaan efektivitas terapi spiritual emotional freedom technique dan 

slow deep breathing relaxation terhadap perubahan tekanan darah 

penderita hipertensi serta digunakan sebagai salah satu bagian 

intervensi terapi komplementer secara mandiri di bidang kesehatan. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan untuk mengembakan pembelajaran dan pengalaman 

serta dapat menerapkan ilmu pengetahuan dibidang keperawatan. 
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Serta sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana keperawatan.  

b. Bagi penderita hipertensi  

Penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan 

serta informasi untuk penderita hipertensi terkait terapi 

komplementer yaitu terapi spiritual emotional freedom technique 

dan slow deep breathing relaxation sehingga dapat dilakukan 

secara mandiri dan mudah diaplikasikan dengan tujuan untuk 

melihat perubahan tekanan darah.  

c. Bagi Institusi 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi dan 

referensi untuk meningkatkan metode pembelajaran dalam bidang 

pendidikan dan pengetahuan mahasiswa terkait terapi 

komplementer untuk penderita hipertensi. 

d. Bagi Profesi Keperawatan  

Penelitian ini diharapkan dapat diterapkan langsung oleh 

tenaga keperawatan sebagai salah satu terapi alternatif untuk 

melihat perubahan tekanan darah penderita hipertensi 

menggunakan terapi spiritual emotional freedom technique dan 

slow deep breathing relaxation. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah untuk melihat 

perbedaan efektivitas terapi spiritual emotional freedom technique dan 

slow deep breathing relaxation terhadap perubahan tekanan darah pada 

penderita hipertensi di desa Sukamenang. Penelitian ini menggunakan 

desain pra-eksperimental dengan metode two-group pre-test dan post-test, 
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dan tergolong penelitian kuantitatif. Penderita hipertensi di Desa 

Sukamenang berjumlah 76 orang yang menjadi populasi penelitian, dan 

keseluruhan sampel penelitian berjumlah 36 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik nonprobability sampling dengan metode purposive 

sampling. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi dan 

tensimeter manual aneroid onemed 200. Penelitian dilakukan pada bulan 

Februari 2024. Data pada penelitian ini berdistribusi normal sehingga 

analisis data yang digunakan adalah menggunakan uji paired t-test dan 

independent t-test.  
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